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ABSTRAK 

 

Di Indonesia, industri otomotif merupakan salah satu industri yang paling 

berkembang dan kompetitif. Indonesia hingga saat ini masih menjadi negara tujuan utama 

untuk investasi di sektor industri otomotif, sehingga industri otomotif menjadi salah satu pilar 
ekonomi penting di Indonesia. Industri otomotif tidak hanya terbatas pada sektor- sektor yang 

menyediakan alat transportasi namun juga termasuk didalamnya berbagai perlengkapan 

transportasi, seperti spare part dan helm. Dalam menghadapi persaingan di industri yang 
kompetitif salah satu faktor yang sangat penting adalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan atau konsumen, didalamnya termasuk kualitas produk 

perusahaan. 

Pemeriksaan operasional merupakan proses untuk menganalisis kegiatan 
operasi dan aktivitas internal dalam rangka mengidentifikasi area-area yang memerlukan 

perbaikan positif dalam suatu perbaikan yang berkesinambungan. Pengelolaan kualitas produk 

dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk perusahaan. Dengan 
adanya pemeriksaan operasional diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kegiatan pengelolaan kualitas produk di perusahaan 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang digunakan 

untuk membahas suatu masalah atau kejadian dengan melakukan penelitian, mengolah data, 
serta menganalisis data secara teratur dan sistematis dan diakhiri dengan memberikan 

kesimpulan, saran atau rekomendasi yang diperlukan. Objek dari penelitian ini adalah PT 

Sukses Tehnik yang merupakan perusahaan manufaktur di Tangerang yang memproduksi 
helm 

Kegiatan pengelolaan kualitas produk di PT Sukses Tehnik secara 

keseluruhan telah dilakukan dengan efektif dan efisien, namun masih terdapat kelemahan pada 
perusahaan terkait pengelolaan kualitas produknya. Hal ini dapat dibuktikan dengan temuan 

kebijakan dan sistem dokumentasi perusahaan, pengelolaan produk cacat dan kebijakan 

perusahaan yang belum optimal. Rekomendasi yang diberikan meliputi perbaikan terhadap 

sistem dokumentasi perusahaan, kebijakan perusahaan dan penjadwalan dan penetapan 

batasan untuk tindak lanjut terhadap produk cacat. 

 
Kata kunci: pemeriksaan operasional, pengelolaan, kualitas produk 

 



ABSTRACT 

 

In Indonesia, the automotive industry is one of the most developed and 

competitive industries. Indonesia is still a major destination for investment in the automotive 

industry sector, so the automotive industry becomes one of the important economic pillars in 
Indonesia. The automotive industry is not only limited to sectors that provide transportation 

but also includes various transportation equipment, such as spare parts and helmets. In the 

face of competition in the competitive industry, one of the most important factors is the ability 
of the company to meet the needs of customers or consumers, including the quality of the 

company's products. 

Operational review is a process for analyzing operations and internal 

activities in order to identify areas for positive improvement in a program of continuous 
improvement. Product quality management is done to maintain and improve the quality of the 

company's products. With the existence of operational review, the company is expected to 

improve the effectiveness and efficiency of product quality management activities in the 
company 

This research used descriptive method, that is a method used for examining a 

certain problem by doing research, processing data, and analyze data regularly and 
systematically and ended by giving conclusion, suggestion or recommendation needed. The 

object of this research is PT Sukses Tehnik which is a manufacturing company in Tangerang 

that produces helmets 

Overall, product quality management activities in PT Sukses Tehnik as a 
whole have been done effectively and efficiently, but there are some weaknesses in the 

company related to product quality management. This statement is proven by the findings of 

company policy and documentation systems, defective product management and company 
policies that are still not optimal. Recommendations given include improvements in the 

company's documentation system, company policies and scheduling and setting limits for 

follow-up on defective products. 
 

Keywords: operational review, management, product quality 
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BAB 1  

 PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini dunia bisnis semakin berkembang dan mendorong 

persaingan antar perusahaan semakin ketat dan kompetitif. Agar perusahaan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya, perusahaan perlu untuk 

berkembang dan memiliki keunggulan bersaing sehingga mampu menghadapi 

persaingan yang ada. Salah satu faktor yang sangat penting adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan atau konsumen, dalam hal ini 

termasuk didalamnya terkait kualitas produk perusahaan. Kualitas dari suatu produk 

sangat mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen, semakin tinggi kualitas produk 

maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen, begitu pula sebaliknya. Jika 

kualitas produk tidak sesuai dengan yang diharapkan konsumen, maka dapat timbul 

ketidakpuasan dari pihak konsumen yang dapat berakibat munculnya komplain 

konsumen, retur produk, pembatalan transaksi pembelian, dan hilangnya kepercayaan 

konsumen terhadap perusahaan dalam arti konsumen tidak akan menggunakan jasa 

atau produk dari perusahaan lagi. Hal ini tentu akan menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan terutama dalam jangka panjang, padahal tujuan utama dari suatu usaha 

adalah memperoleh laba sebesar- besarnya. Faktor lain yang mempengaruhi pembelian 

produk oleh konsumen adalah faktor harga, kualitas produk yang baik namun dengan 

harga yang sangat mahal akan mempengarugi tingkat pembelian produk oleh 

konsumen. Penetapan harga jual produk salah satunya dipengaruhi oleh biaya produksi 

perusahaan. Kualitas produk yang baik bagi konsumen harus disertai dengan proses 

produksi yang baik, dengan memproduksi produk cacat seminimal mungkin sehingga 

dapat menekan biaya produksi yang dapat mempengaruhi harga jual produk sekaligus 

perolehan laba perusahaan. 

Tujuan utama perusahaan dalam memperoleh laba sebesar-besarnya 

dapat terganggu jika kualitas produk yang dihasilkan tidak sesuai harapan konsumen 

maupun standar perusahaan. Jika kualitas produk yang dihasilkan tidak sesuai harapan 
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konsumen maka muncul risiko kehilangan konsumen, dan jika kualitas produk yang 

diproduksi tidak sesuai dengan standar perusahaan maka dapat timbul kebutuhan akan 

rework yang memerlukan biaya tambahan dan mengurangi laba perusahaan. Ada 

beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas produk di suatu perusahaan 

seperti pengawasan perusahaan saat proses produksi, proses perencanaan produk, 

kualitas bahan baku yang digunakan dan sistem yang digunakan oleh perusahaan. 

Faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan oleh perusahaan saat melakukan proses 

produksinya agar kualitas dari produk yang dihasilkan dapat terjaga kualitasnya dan 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan baik. 

Di Indonesia, salah satu industri yang paling berkembang dan 

kompetitif adalah industri otomotif. Indonesia hingga saat ini masih menjadi negara 

tujuan utama untuk investasi di sektor industri otomotif, sehingga industri otomotif 

menjadi salah satu pilar ekonomi penting di Indonesia. Industri otomotif tidak hanya 

terbatas pada sektor- sektor yang menyediakan alat transportasi namun juga termasuk 

didalamnya berbagai perlengkapan transportasi, seperti spare part dan helm. 

PT Sukses Tehnik merupakan salah satu perusahaan di Tangerang yang 

kegiatan utamanya masih berkaitan dengan industri otomotif, yaitu memproduksi 

helm. Seiring dengan banyaknya pengguna transportasi berupa sepeda motor di 

Indonesia, usaha helm di Indonesia juga turut berkembang sehingga usaha helm 

memiliki persaingan yang kompetitif dengan jumlah pebisnis yang banyak di sektor 

usaha helm. Banyak perusahaan lain yang memiliki investasi yang lebih besar dan 

brand image yang lebih kuat di masyarakat. Untuk dapat bersaing dan mencapai tujuan 

utama yaitu memperoleh laba sebesar-besarnya, PT Sukses Tehnik perlu menjaga 

kualitas dan loyalitas konsumen dengan memberikan pelayanan dan produk yang 

berkualitas. Produksi produk yang berkualitas bagi konsumen sekaligus meminimalisir 

terjadinya produk cacat untuk memperoleh laba yang lebih besar sangat diperlukan 

oleh perusahaan. 

Dengan memperhatikan pentingnya faktor kualitas dan harga produk 

yang dihasilkan dalam upaya mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh 

laba sebesar-besarnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

proses produksi terkait pengelolaan kualitas produk di PT Sukses Tehnik. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini  

dapat dirumuskan dengan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur pada proses produksi di PT Sukses Tehnik? 

2. Apa saja jenis kecacatan produk yang terjadi di PT Sukses Tehnik? 

3. Apa saja faktor penyebab terjadinya produksi produk cacat di PT Sukses Tehnik? 

4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk pengelolaan kualitas produk di PT Sukses 

Tehnik? 

5. Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam hal membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan kualitas produk di PT Sukses Tehnik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian dilaksanakan dalam rangka untuk pencapaian tujuan 

tertentu, sekaligus memberikan manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian 

tersebut. Tujuan dari suatu penelitian yaitu pada umumnya untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam identifikasi masalah. Adapun penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan : 

1. Untuk mengetahui prosedur pada proses produksi di PT Sukses Tehnik 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis kecacatan produk yang terjadi di PT Sukses Tehnik 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya produksi produk 

cacat di PT Sukses Tehnik 

4. Untuk mengetahui macam-macam upaya yang dilakukan untuk pengelolaan 

kualitas produk di PT Sukses Tehnik 

5. Untuk mengetahui peran pemeriksaan operasional dalam membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan kualitas produk di PT Sukses 

Tehnik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian merupakan sebuah proses untuk menemukan solusi dari 

suatu masalah melalui serangkaian studi dan analisis terhadap faktor- faktor yang 

mempengaruhi permasalahan tersebut Sekaran & Bougie (2016:2). Penelitian yang 

baik akan memberikan manfaat sebagai hasil dari dilaksanakannya penelitian, manfaat 
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yang diberikan dapat berupa solusi maupun rekomendasi dari permasalahan yang 

diteliti. Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini akan berguna bagi pihak PT Sukses Tehnik dalam mengatasi 

permasalahan terkait kualitas produk pada proses produksi di perusahaan. Dalam 

penelitian ini peneliti akan melakukan pemeriksaan terhadap proses produksi 

perusahaan terutama terkait pengelolaan terhadap kualitas produk serta 

memberikan rekomendasi perbaikan sehingga perusahaan dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan kualitas produknya. Melalui hasil penelitian 

ini diharapkan rekomendasi yang diberikan dapat bermanfaat bagi pihak PT 

Sukses Tehnik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan kualitas 

produknya. 

2. Bagi pembaca 

Pembaca akan memperoleh pengetahuan dan dapat lebih memahami hal-hal 

terkait pemeriksaan operasional, produksi dan upaya yang dilakukan untuk 

pengelolaan kualitas produk pada produksi produk berupa helm, serta bagaimana 

pemeriksaan operasional akan membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan kualitas produk. 

3. Bagi peneliti 

Peneliti yang terjun langsung dalam melakukan penelitian juga akan memperoleh 

banyak manfaat, seperti semakin memahami serta memperluas wawasan 

mengenai pemeriksaan operasional, memahami teori-teori yang telah dipelajari 

selama perkuliahan dengan terjun langsung ke lapangan, memperluas wawasan 

terkait produksi di suatu perusahaan, serta mempertajam kemampuan berpikir 

secara kritis, analisis dan logika ketika harus memecahkan suatu permasalahan 

yang ditemukan selama melakukan penelitian. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam industri yang kompetitif, perusahaan harus memberikan usaha 

lebih dalam menghadapi persaingan serta untuk mempertahankan kelangsungan usaha. 

Permasalahan yang sering dihadapi sebagai akibat dari persaingan usaha salah satunya 

adalah menurunnya laba perusahaan akibat menurunnya daya beli masyarakat yang 
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berakibat pada turunnya permintaan terhadap produk. Jika laba perusahaan terus 

menurun, perusahaan akan semakin kesulitan dalam mempertahankan usahanya dalam 

menghadapi pesaing.  

Tujuan utama dari berdirinya suatu usaha adalah untuk memperoleh 

laba semaksimal mungkin, laba perusahaan dapat diperoleh setelah melakukan 

kegiatan operasional. Manajemen operasional menurut Heizer & Render (2017:5) 

adalah sebuah serangkaian kegiatan yang menghasilkan sebuah nilai dalam bentuk 

barang dan jasa dengan mengubah suatu input menjadi output. Kegiatan operasional 

dapat didefinisikan sebagai kegiatan utama dari suatu perusahaan yang bias 

menghasilkan laba bagi perusahaan. Suatu kegiatan operasional yang baik harus 

berjalan secara efektif dan efisien, efektif berarti pemilihan yang tepat dari beberapa 

alternatif, sementara efisien berarti penggunaan sumber daya yang seminimal mungkin 

guna mencapai hasil semaksimal mungkin.  

Pada perusahaan manufaktur yaitu perusahaan yang aktivitasnya 

mengelola bahan mentah atau bahan baku sehingga menjadi barang jadi lalu 

menjualnya kepada konsumen, kegiatan utamanya terletak pada proses produksi yaitu 

kegiatan untuk menghasilkan produk. Selama proses produksi, selalu ada resiko yang 

sulit untuk dihindari seperti munculnya produk cacat. Produksi produk cacat ini dapat 

menganggu kelancaran proses produksi perusahaan serta berdampak pada laba 

perusahaan yang menjadi tujuan utama suatu usaha, karena menimbulkan biaya 

tambahan seperti biaya rework sehingga merugikan perusahaan. Oleh sebab itu 

perusahaan perlu mengupayakan proses produksi yang seefektif dan seefisien 

mungkin. Jika dikaitkan dengan proses produksi, maka efektif dapat diartikan sebagai 

pemilihan terhadap bahan baku serta cara atau proses produksi sehingga dapat 

menghasilkan produk yang bermanfaat bagi konsumen, jumlah produk cacat yang 

tidak melebihi batas normal, produksi tepat waktu, serta memenuhi target produksi 

yang telah ditetapkan, sementara efisien pada proses produksi dapat diartikan sebagai 

proses produksi yang menghasilkan produk yang berkualitas dengan penggunaan 

bahan baku yang sesuai standar perusahaan tanpa mengeluarkan biaya yang berlebihan 

seperti biaya lembur, biaya rework. Menghasilkan produk yang bermanfaat bagi 

konsumen berarti perusahaan harus memperhatikan kualitas barang yang diproduksi, 

dan menghasilkan produk yang berkualitas dengan penggunaan bahan baku yang 
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sesuai standar perusahaan berarti perusahaan sebaiknya memproduksi produk yang 

berkualitas tanpa memerlukan kegiatan rework dan sebaiknya tanpa menghasilkan 

produk cacat diluar batas normal spoilage perusahaan,  normal spoilage  yaitu 

kerusakan yang melekat dalam proses produksi tertentu yang tetap saja terjadi 

meskipun kegiatan operasional perusahaan telah berlangsung secara efisien.  

 

Gambar 1.1. 

Gambar Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis 

 

Berdasarkan gambar 1.1. Gambar Kerangka Pemikiran, kegiatan 

operasional perusahaan manufaktur yang berupa proses produksi hendaknya berjalan 

secara efektif dan efisien, namun faktanya masih banyak perusahaan yang kegiatan 

operasionalnya belum berjalan secara efektif dan efisien. Proses produksi yang tidak 

berjalan secara efektif dan efisien meningkatkan terjadi kesalahan dalam proses 

produksi perusahaan, hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Untuk 

menilai efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional perusahaan dapat dilakukan 
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dengan cara melakukan pemeriksaan operasional. Menurut Reider (2002:2), 

pemeriksaan operasional merupakan sebuah proses untuk menganalisa kegiatan 

operasi dan aktivitas intern guna mengidentifikasi area- area yang memerlukan 

perbaikan positif maupun perbaikan secara berkesinambungan. Tahap-tahap yang 

dilakukan dalam pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:39-40) meliputi lima 

tahapan yaitu planning phase (tahap perencanaan), work program phase (tahap 

program kerja), field work phase (tahap pengerjaan lapangan), development of review 

findings and recommendations phase (tahap pengembangan temuan dan 

rekomendasi), serta reporting phase (tahap pelaporan).  

Dari lima tahap pemeriksaan operasional tersebut, peneliti akan dapat 

mengetahui area-area yang memerlukan perbaikan dalam kegiatan proses produksi di 

perusahaan, serta dari pelaksanaan tahap-tahap pemeriksaan operasional tersebut akan 

membantu mengembangkan rekomendasi-rekomendasi yang akan berguna bagi 

perusahaan dalam jangka panjang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan kualitas produk di perusahaan. 

  




